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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kyai Haji Ali Umar Thoyyib lahir pada tanggal 9 November 1952 di 

Palembang. Ayahnya bernama Umar bin Thoyyib dan ibunya bernama Zainab 

binti Abdullah Shoddiq. Selain mendapatkan dasar-dasar ajaran agama dari 

ayahnya sendiri, ia juga memulai pendidikan formalnya di madrasah Al-Khoiriyah 

kelurahan 3 Ilir Palembang, selanjutnya ia meneruskan studinya ke PGAN 

Palembang. selesai dari situ. pada tahun 1970 ia memperdalam ilmunya di pondok 

pesantren Darul Hadits Al-Faqihiyyah Malang Jawa Timur yang dibawah asuhan 

Prof. Dr. Al-Habib Abdullah bin Abdul Qodir bin Ahmad bin Faqih. Seorang 

ulama pakar hadits dan mursyid tarekat Hadaddiyah. (Syarifuddin dan Zainuddin, 

2013:300).  

Selesai dari pendidikannya, beliau pulang ke Palembang dan mengambil 

jalur tarekat Haddadiyah melalui bimbingan gurunya yang bernama Al-Habib 

Abdullah Bin Abdul Qadir Bin Ahmad Bilfaqieh, sejak 1975. Kemudian tahun 

1983 Kyai Haji Ali Umar Thoyyib menyebarkan ajaran tarekatnya melalui 

kegiatan pengajiannya di masjid Darul Muttaqin kelurahan 8 Ilir Kecamatan  Ilir 

Timur II (Noupal,2018:105). Dapat dikatakan bahwa Kyai Ali Umar Thoyyib ini, 

seorang yang bukan keturunan para kaum Alawiyyin, kini dapat mengamalkan 

sebuah ajaran tarekat Haddadiyah yang berasal dari habaib, hal ini dikarenakan 

beliau memiliki hubungan yang erat dalam pendidikannya dengan para kalangan 

sayid atau cucu Rasulullah SAW. (Wawancara dengan Abul Hasan, 8 Oktober 

2020). 

K.H. Ali Umar Thoyyib juga memiliki peranan penting dalam bidang 

keagamaan yang tidak terlepas dari aspek-aspek sosial. Agama memiliki peranan 

penting dalam mendorong perubahan sosial dan fungsi untuk membentuk nilai-

nilai yang dapat mempengaruhi tindakan manusia dan memotivasi mereka 

terhadap proses dalam pembangunan masyarakat (Botty, 2015: 49). Terkait hal 

tersebut, K.H. Ali Umar Thoyyib memiliki peranan penting dalam bidang 

keagamaan di kelurahan 8 Ilir kecamatan Ilir Timur 2. Hal ini dapat terlihat dari 
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dakwah-dakwah yang ia lakukan di masjid Darul Muttaqin kelurahan 8 Ilir Sejak 

tahun 1983. Beliau juga memiliki kontribusi penting dalam mendirikan Majelis 

Ta’lim Wat Tadzikir Al-Awwabien Li Ahlis Sunnah Wal Jama’ah Palembang 

Darussalam atas perintah gurunya yang bernama Al-Habib Alwi Bin Ahmad 

Bahsin (Hasan, 2016:197).  

Kyai Ali Umar Thoyyib yang biasa dipanggil Ustadz Ali, kini dipercaya 

sebagai penceramah tetap di Masjid Agung Palembang, sejak  saat itu beliau 

mulai melakukan dakwah ke beberapa musholla, masjid dan rumah-rumah 

penduduk (Syarifuddin dan Zainuddin, 2013: 301). Dari sinilah beliau mulai 

menunjukkan eksistensinya sebagai seorang pendakwah di Kota Palembang 

khususnya di kecamatan Ilir Timur 2. 

Selain berdakwah, K.H. Ali Umar Thoyyib memiliki peranan penting 

dalam bidang sosial. Beliau sering dipercaya sebagai pemimpin adat istiadat dan 

budaya Palembang seperti acara pernikahan, khitanan, marhaban, tahlilan dan 

ratib (dzikir). Di samping itu, K.H. Ali Umar Thoyyib juga aktif dalam 

mengembangkan pendidikan Islam di Palembang. Adapun ilmu-ilmu yang ia 

ajarkan kepada murid-muridnya mulai dari ilmu fiqih, tauhid, hadist, dzikir, dan 

tasawuf serta akhlak (Wawancara bersama Ustadz Abul Hasan, 8 Oktober 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, K.H. Ali Umar Thoyyib memiliki banyak peranan 

penting dalam dalam bidang keagamaan dan sosial di Palembang. 

K.H. Ali Umar Thoyyib wafat pada tanggal 19 November 2008 dalam 

usianya 56 tahun. Beliau menghembuskan nafas terakhir di Rumah Sakit Boom 

Baru. Jenazahnya dikuburkan di Taman Pemakaman Umum Kandang Kawat 

Palembang dengan diiringi ribuan para pengantar dari berbagai lapisan 

masyarakat (Syarifuddin dan Zainuddin, 2013: 301). Selepas beliau meninggal, 

anaknya yang bernama Abul Hasan yang meneruskan ajarannya tersebut. Hal ini 

dibuktikan bahwa Abul Hasan menjadi pembina Majelis Awwabien (Wawancara 

dengan  Ustadz Abul Hasan, 8 Oktober 2020). 

Penelitian sejenis yang pernah dibahas dalam beberapa artikel diantaranya, 

penelitian pertama yang dilakukan oleh Muhammad Noupal yang berjudul “Zikir 

Ratib Haddad: Studi Penyebaran Tarekat Haddadiyah di Kota Palembang”. Hasil 
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dari penelitian ini mengungkapkan bahwa maraknya pembacaan zikir ratib haddad 

di kota Palembang tidak dapat dilepaskan dari peranan Kyai Haji Ali Umar 

Thoyyib dan para murid yang dari majelis dzikir al-Awwabien. Tetapi maraknya 

pembacaan zikir ratib ini tidak menunjukkan bahwa tarekat haddadiyah dianut 

masyarakat Palembang, hal ini dikarenakan zikir Ratib Haddad lebih dianggap 

sebagai zikir umum yang pembacaanya boleh dilakukan oleh siapa saja yang 

minat (Noupal,2018:103).  

Penelitian Kedua yang dilakukan oleh Waluyo dan Asyari dalam 

artikelnya yang berjudul “Peran Kiyai Haji Muhammad Azhari dalam Penyebaran 

Islam di kota Palembang”. Hasil dari penelitian ini adalah beberapa pengaruh 

yang sangat penting yang dilakukan oleh Kyai Haji Muhammad Azhari dalam 

pengembangan dakwahnya di Palembang antara lain adalah mengarahkan 

kesadaran umat agar orientasi dalam beribadah dan kontribusi dakwahnya yang 

memberikan perlindungan baik terhadap nilai-nilai ajaran dakwah nya sendiri 

(Waluyo,2015:88). 

Penelitian yang ketiga dibahas oleh Abdul Hadi yang berjudul “Pengaruh 

Dzikir Ratib Al-Haddad  terhadap Psychological Well Being pada Jam’ah Majelis 

Al-Awwabien Palembang Darussalam”. Dari penelitian ini diperoleh hasil yaitu 

isi kandungan ratib al-Haddad sebagian banyak  berasala dari al-Qur’an, Hadist 

Nabi Muhammad Saw, dan kumpulan doa-doa yang dikarang ulama lalu 

kemudian dirangkum dalam dzikir ratib al-Haddad. Jama’ah majelis al-Awwabien 

sebagian diantara yang dulunya menjadi preman, kuranya pengetahuan agama, 

keberadaan lingkungan masyarakatnya yang ekstrem, mengalami kesulitan 

ekonomi, gangguan kejiwaan, dan kurangnya kesadaran jiwa. Setelah rutin dan 

aktif mengikuti kegiatan berzikir ratib al-Haddad dan kegiatan yang lain ada 

dalam majelis Awwabien, ada perubahan perilaku yang signifikan dalam 

psychological well being pada jama’ah majelis al-Awwabien dalam menjalani 

kehidupan mereka sehari. (Hadi, 2018:13).  

Beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian yang 

mengenai tentang peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam menyebaran 

tarekat Haddadiyah, belum ada. Padahal Kyai Haji Ali Umar Thoyyib sangat 
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berperan dalam mengembangkan tarekat Haddadiyah serta dakwahnya di 

sekitaran Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang. Oleh karena itu, perlunya 

untuk mengetahui Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib sebagai ulama 

Palembang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan terhadap peranan 

K.H. Ali Umar Thoyyib dalam Penyebaran tarekat Haddadiyah di Kecamatan Ilir 

Timur II kota Palembang. Pemilihan tema skripsi ini dilatarbelakangi oleh karena 

masyarakat palembang hanya sebagian yang mengetahui peranannya dalam 

menyebarkan tarekat Haddadiyah. Kemudian hasilnya dituang dalam Skripsi 

dengan Judul “Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib Dalam Penyebaran 

Tarekat Haddadiyah di  Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang Tahun 

1983-2008 (Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah Sejarah Islam di 

Indonesia)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah  

1. Bagaimana Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam Penyebaran 

Tarekat Haddadiah di Kecamatan Ilir Timur II kota Palembang tahun 1983-

2008? 

2. Bagaiaman Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam dakwah di 

Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang Tahun 1983-2008 

 

1.3 Batasan Masalah  

1.3.1 Skup Tematikal  

Skup Tematikal merupakan batasan penelitian agar tidak keluar dari tema 

yang telah ditentukan. Dalam peneltian ini lebih menitik beratkan dalam 

mengambil tema tentang Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam penyebaran 

Tarekat Haddadiyah di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang Tahun 1983-

2008?  
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1.3.2 Skup Spasial  

Skup Spasial merupakan batasan wilayah yang akan dijadikan sebagai 

objek penelitian dan peristiwa yang terjadi. Ruang lingkup spasial dalam 

penelitian ini adalah wilayah kecamatan Ilir Timur II. Kecamatan Ilir Timur II 

sendiri merupakan salah satu kecamatan di Kota Palembang Provinsi Sumatera 

Selatan.  

 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup Temporal merupakan batasan waktu yang diambil atau kapan 

peristiwa itu terjadi. Sikap ini digunakan agar supaya penelitian ini tidak 

melenceng dari rentang waktu yang telah ditentukan. Pada penelitian ini penulis 

mengambil rentang waktu dari 1983-2008. Dalam tahun 1983—2008 terdapat 

peranan beliau dalam menyebarkan tarekat haddadiyah berawal dari kegiatan 

majelis Awwabien di masjid Darul Muttaqin dan dalam rentang waktu tersebut 

beliau memiliki peranan dalam dakwah yang mengajarkan diberagai bidang 

seperti fiqih, Tauhid, Tasawuf, Siroh Nabawiyyah dan bahasa Arab.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan umum penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam 

Penyebaran Tarekat Haddadiyah di Kecamatan Ilir Timur II kota Palembang 

tahun 1983-2008 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan khusus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menjelaskan Peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam 

Penyebaran Tarekat Haddadiyah di Kecamatan Ilir Timur II kota 

Palembang tahun 1984-2008. 

2. Untuk menjelaskan peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam dakwah 

di Kecamatan Ilir Timur II Kota Palembang tahun 1983-2008. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan muncul setalah melakukan penelitian ini 

di antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai peranan Kyai Haji Ali Umar Thoyyib dalam 

Penyebaran Tarekat Haddadiyah di Kecamatan Ilir II Kota Palembang 

Tahun 1983-2008 dan mempersiapkan diri sebagai calon pendidik 

2. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi para pencinta sejarah 

dalam mengembangkan wawasannya 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan karyanya menuju karya 

yang bersifat nasional.  
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